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KAJIAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SISWA SMP DI KOTA GORONTALO

TEDY MACHMUD

Pendidikan Matematika Universitas Negeri Gorontalo, tedy_m@ung.ac.id

Abstrak

Beberapa penelitian menunjukkan pemahaman matematisoleh sebagian orang masih
dipandang atau dirasakan sukar, baik oleh yang belajar dan tidak jarang juga oleh
pengajarnya. Ini terjadi disetiap jenjang pendidikan. Hasil survey yang dilakukan oleh
TIMSS tahun 2011 menempatkan siswa SMP (tingkat 8) Indonesia pada urutan ke 38 dari
42 negara. Tujuan kajian ini adalah untuk mendeskripsi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMP di kota Gorontalo. Dengan tekniksampel berstrata (stratified
sampling)dari populasi siswa pada 16 sekolah SMP/MTs Negeri di Kota Gorontalo,
terpilih 3 (tiga) sekolah sebagai sampel penelitian. Instrumen penelitian adalah perangkat
tes berbentuk uraian dan wawancara terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum menggembirakan. Melalui uji
statistika yakni uji Kruskal-Wallis H dan uji Median disimpulkan ada perbedaan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (KPMM) siswa dilihat dari level sekolah,
dan ada perbedaan KPMM siswa dilihat dari Pengetahuan Awal Matematika (PAM).
Terungkap dari hasil wawancara, siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan soal
berbentuk soal cerita,yang bersumber antara lain dari aspek bahasa dan kesalahan dalam
melakukan generalisasi dan justifikasi.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

1. Pendahuluan

Beberapa penelitian menunjukkan pemahaman matematisoleh sebagian orang
masih dipandang atau dirasakan sukar, baik oleh yang belajar dan tidak jarang juga oleh
pengajarnya. Ini terjadi disetiap jenjang pendidikan. [8, 11, 12].

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama khususnya SMP kelas VIII, beberapa
standar kompetensi yang harus dikuasai siswa pada mata pelajaran matematika adalah:
(1) memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis lurus; (2) memahami
sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam pemecahan masalah;
(3) menggunakan teorema phytagoras dalam pemecahan masalah [7].Ketiga standar
kompetensi tersebut termasuk dalam aspek materi aljabar, geometri dan pengukuran.
Pemenuhan ketiga standar kompetensi ini diharapkan akan berkontribusi pada
pengembangan kemampuan menggunakan matematika dalam pemecahan masalah dan
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram
khususnya yang terkait dengan aspek aljabar, geometri dan pengukuran.
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Survey yang dilakukan oleh TIMSS (The Trends in International Mathematics
and Science Study)[5],yang diikuti oleh siswa SMP (tingkat 8) dari 42 negara pada tahun
2011, rata-rata prosentasi jawaban yang benar dari siswa Indonesia untuk bidang
matematika hanya 24% (rata-rata prosentase jawaban yang benar secara internasional
41%), atau urutan ke 38 dari 42 negara. Jika dilihat dari domain konten matematis,rata-
rata prosentasijawaban yang benar dari siswa Indonesia dibandingkan dengan rata-rata
prosentasijawaban yang benarsecara internasional untuk materi tentang Bilangan adalah
24% (rata-rata internasional 43%), materi tentang Aljabar 22 % (rata-rata internasional
37%), materi tentang Geometri 24% (rata-rata internasional 39%), materi tentang Data
dan Peluang 29% (rata-rata internasional 45%). Prosentase jumlah skor item soal tentang
bilangan, aljabar, geometri, data dan peluang berturut-turut adalah 29%, 33%, 19% dan
19%. Jika dilihat dari domain kognitif,rata-rata prosentasijawaban yang benar dari siswa
Indonesia dibandingkan dengan rata-rata prosentasijawaban yang benar secara
internasional pada domain pengetahuan (knowing) matematis adalah 31% (rata-rata
internasional 49%), domain aplikasi (applying) matematis 23% (rata-rata internasional
39%), dan pada domain penalaran (reasoning) matematis 17% (rata-rata internasional
30%). Prosentase jumlah skor item soal dilihat dari domain pengetahuan matematis,
aplikasi matematis dan penalaran matematis berturut-turut adalah 36%, 39%, dan 25%.
Dari laporan TIMSS di atas nampak bahwa untuk semua domain, siswa Indonesia
prosentasi rata-rata jawaban yang benar masih di bawah prosentasi jawaban benar secara
internasional. Berdasarkan fakta di atas, peneliti ingin mengetahui lebih detail mengenai
profil kemampuan matematika siswa SMP di wilayah kota Gorontalo, khususnya
difokuskan pada profil kemampuan pemecahan masalah matematis.

Pemecahan masalah merupakan komponen yang sangat penting dalam
pendidikan matematika. Pemecahan masalah merupakan aktivitas dalam menyelesaikan
suatu tugas dengan dimana cara penyelesaiannya belum diketahui sebelumnya dengan
pasti [6]. Kirkley, mengidentifikasi suatu urutan dasar dari tiga aktivitas kognitif dalam
proses pemecahan masalah [2]:

1. Merepresentasikan masalah, berupa pemanggilan kembali konteks pengetahuan yang
bersesuaian, dengan mengidentifikasi tujuan dan kondisi awal yang relevan untuk
masalah yang dihadapi.

2. Mencari solusi, meliputi penghalusan tujuan, dan mengembangkan suatu rencana
tindakan dalam mencapai tujuan

3. Mengimplementasikan solusi meliputi eksekusi rencana tindakan dan mengevaluasi
hasil.

Terkait dengan kesulitan siswa dalam pemecahan masalah, Kroll, at.al., setelah
melakukan riset literatur yang berkaitan dengan pemecahan masalah, mengidentifikasi
beberapa pengetahuan yang terkait dengan kegiatan pemecahan masalah. Beberapa
pengetahuan itu dapat dikatakan sebagai unsur-unsur penting dalam hal kegiatan
pemecahan masalah yang harus dimiliki oleh seorang pemecah masalah (problem solver),
sekaligus dapat menjadi tolok ukur atau indikator atas kemampuan dalam kegiatan proses
pemecahan masalah. Pengetahuan yang dimaksud berkaitan dengan pengetahuan
algoritme, pengetahuan linguistik, pengetahuan konseptual dan pengetahuan
skema/strategi [3].

Tujuan kajian ini adalah untuk mendeskripsi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMP di Kota Gorontalo. Data ini diperlukan di samping untuk melihat
profil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekaligus juga sebagai bahan
kajian untuk mendisain model pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
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2. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah metode deskriptif. Subyeksebagai sampelpenelitian
ditentukandenganmenggunakanteknikteknikberstrata(stratified sampling) dari populasi
siswa di 16 sekolah SMP/MTs Negeri se Kota Gorontalo. Terpilih 3 (tiga) sekolah sebagai
sampel yakni SMPN 1 Kota Gorontalo, SMPN 8 Kota Gorontalo dan SMPN 10 Kota
Gorontalo berturut-turut mewakili 3 (tiga) level sekolah yakni level sekolah kategori
tinggi, sedang dan rendah.Siswa yang menjadi anggota sampel adalah siswa kelas VIII,
yang dikelompokkan dalam 3 (tiga) kategori berdasarkan Pengetahuan Awal Matematika
(PAM), yakni kategori PAM tinggi, sedang dan rendah.

Instrumen penelitian adalah perangkat tes berbentuk uraian dengan 5 (lima) item
soal. Untuk mendapatkan data yang lebih detail, peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa siswa untuk menggali informasi terkait dengan jawaban pada lembaran kerja
masing-masing siswa.

Dalam penelitian ini kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dilihat

dari beberapa indikator berikut ini:
(1) pemahaman terhadap masalah melalui kecermatan dalam mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, (2) membuat/
menyusun strategi penyelesaian dan merepresentasikan (dengan simbol, gambar, grafik,
tabel, diagram, model, dan lain-lain), (3) memilih/ menerapkan strategi pemecahan untuk
mendapatkan solusi, dan (4) memeriksa kebenaran solusi dan merefleksikannya [1, 2, 3,
10].

Indikator aktivitas kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut dapat
ditelusuri antara lain melalui deskripsi respon yang dimunculkan oleh pemecah masalah
(problem solver) dalam kegiatan problem solving, melalui rubrik pemecahan masalah
matematis. Beberapa rubrik untuk mengukur aktifitas pemecahan masalah dalam
matematika telah dikembangkan untuk berbagai tingkatan sekolah/ kelas. Salah satu
rubrik yang menjadi acuan peneliti adalah Math Problem Solving Criteria yang
dikembangkanolenMaryland State Departement of Education [4]. Rubrikiniterdiriatas
empataspek pemecahan masalah, yang relevan dengan indikator pemecahan masalah
yang telah disebutkan sebelumnya. Setiap aspek memuat beberapa indikator dengan
bobot skor kumulatif tertinggi 3(tiga) tergantung pada respon dan Kinerja yang
ditampilkan. Data penelitian diolah dengan menggunakan bantuan perangkat aplikasi
SPSS versi 20.

3. Hasil Penelitian

Rangkuman hasil terhadap analisis data disajikan sebagai berikut.

3.1. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM)
Deskripsi hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah berdasarkan Pengetahuan
Awal Matematika dan Level Sekolah disajikan pada tabel berikut ini.
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Tabel 1: KPMMSiswaBerdasarkanKategori Pengetahuan Awal Matematika

(PAM)dan LevelSekolah

Kategori Ukuran Level Sekolah
PAM Statatistik SekolahAt | SekolahSed | SekolahRen Total
as ang dah
BanyakSiswa 6 4 3 13
Tinggi | Rata-rata 33,33 29,5 30 30,94
Simpangan Baku 3,78 1 2 2,26
BanyakSiswa 9 11 10 30
Sedang | Rata-rata 25,67 24 23,1 24,26
Simpangan Baku 2,45 2 2,77 2,41
BanyakSiswa 8 15 11 34
Rendah | Rata-rata 23,5 20,8 20,36 21,55
Simpangan Baku 1,2 1,01 2,16 1,46
BanyakSiswa 23 30 24 77
Total Rata-rata 26,91 23,13 22,71 24,25
Simpangan Baku 4,69 3,27 3,87 3,94
Keterangan: Skor ideal = 50

Dari Tabel 1 tersebut terungkap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum
menggembirakan. Untuk beberapa kategori,rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih berada di bawah 50% dari skor ideal.Sebagai contoh rata-rata skor
kemampuan pemecahan masalah siswa jika dilihat dari kategori Pengetahuan Awal
Matematika untuk kategori PAM sedang dan Level Sekolah untuk sekolah level sedang
adalah 24. Demikian juga jika dilihat dari rata-rata skor total berdasar Level Sekolah
untuk sekolah level sedang yakni 23,13 maupun kategori Pengetahuan Awal Matematika
untuk kategori PAM sedangyakni 24,26.

3.2. Analisis Perbedaan KPMM Siswa berdasarkan Level Sekolah

Melalui uji statistika non parametrik yakni uji Kruskal-Wallis H dan uji Median
disimpulkan ada perbedaan KPMM dilihat dari Level Sekolah. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai probabilitas Sig.yakni 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis nol (ketiga level
sekolah tidak berbeda secara signifikan dalam hal kemampuan pemecahan masalah
matematis) ditolak [9]. Jika diperhatikan Tabel 1 di atas, perbedaan terlihat jelas dari rata-
rata skor total masing-masing kategori level sekolah. Demikian pula melalui analisis uji
Median, diperoleh nilai probabilitas sig. yakni 0,008 < 0,05 yang berarti hipotesis nol
(ketiga level sekolah mempunyai median yang sama) ditolak [9], dengan demikian ketiga
level sekolah mempunyai nilai median berbeda. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Cuplikan output uji Mediandan uji Kruskal-Wallis H berdasarkan Level Sekolah

Frequencies Test Statistics a,b
KemampuanPemecahanMa
Level Sekolah (LS) salah Mat (KPMM)
Atas Sedang Rendah | Chi-Square 16,450
KPMM > Median 17 11 8 df 2
<= Median 6 19 16 Asymp. Sig.
N 77 Chi-Square 9,777 aKruskal Wallis Test

Median 23,000 Asymp. Sig. 0,008 bGrouping Variable: LS

3.3. Analisis Perbedaan KPMM Siswa berdasarkan Pengetahuan Awal
Matematika

Melalui uji statistika non parametrik yakni uji Kruskal-Wallis H dan uji Median
disimpulkan ada perbedaan KPMM dilihat dari Pengetahuan Awal Matematika. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai probabilitas Sig.yakni 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis nol
ditolak [9]. Jika diperhatikan Tabel 1 di atas, perbedaan terlihat jelas dari rata-rata skor
total masing-masing kategori Pengetahuan Awal Matematika. Demikian pula melalui
analisis uji Median, diperoleh nilai probabilitas Sig. yakni 0,000 < 0,05 yang berarti
hipotesis nol ditolak [9], dengan demikian ketiga Pengetahuan Awal Matematika siswa
mempunyai nilai median berbeda. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Cuplikan output uji Median dan uji Kruskal-Wallis H berdasarkan Pengetahuan

Awal Matematika (PAM)

Frequencies

Test Statistics a,b

PengetahuanAwalMatematika (PAM)

KemampuanPemecahanMas
alah Mat (KPMM)

Tinggi Sedang Rendah | Chi-Square 45,031
> Median 13 18 5 df
KPMM
<= Median 0 12 29 Asymp. Sig. 0,000
N 77 Chi-Square 30,947 | aKruskal Wallis Test
Median 23 Asymp. Sig. 0,000 bGrouping Variable: KAM

Dari hasil wawancara ternyata siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan soal
aljabar yang disajikan dalam bentuk soal cerita antara lain bersumber dari aspek bahasa,
karena siswa harus menerjemahkan masalah/ soal menjadi bentuk/ model matematis
untuk diselesaikan. Proses penerjemahan akan berkaitan dengan aspek sintaksis (susunan/
urutan kata/ kalimat) yang langsung terlihat dalam uraian masalah dan aspek semantik
yakni makna yang terkandung dalam setiap kata/ kalimat/ ungkapan dalam masalah.
Misalnya untuk soal berikut, tuliskan kalimat matematika dari pernyataan berikut dengan
menggunakan variabel x : “suatu bilangan jika dikalikan dua kemudian ditambah tiga dan
dikuadratkan menghasilkan bilangan 225”. Penggalan jawaban siswa antara lain:
2x + 3% = 225. Dari aspek sintaksis siswa harus hati-hati dalam menentukan urutan kata
dari kiri ke kanan untuk menerjemahkan kalimat tersebut menjadi model matematika.
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Demikian pula dari aspek semantik siswa harus memahami makna:“kemudian”, “dan”,
“menghasilkan”, dan merelasikannya dengan peristilahan/ simbol tertentu dalam
matematika. Kesalahan dalam melakukan generalisasi dan justifikasi juga seringkali
muncul karena ketidakhati-hatian dalam menerapkan aturan-aturan dalam proses aljabar.

Misalnya kesalahan generalisasi dan justifikasi dapat terlihat dari jawaban berikut dalam
x%+x

menerapkan hukum ‘pencoretan’ suku-suku yang sama pada soal: — = x?; dan

‘pengkuadratan’pada soal: (x — 3)? = x2 — 9. Fakta ini pun sejalan dengan temuan oleh
Glynn, dkk dalam kajian mereka [1].

4. Kesimpulan

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Kota Gorontalo belum
menggembirakan, sebab untuk beberapa kategori, rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa masih berada di bawah 50% dari skor ideal.

2. Ada perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa dilihat dari Level
Sekolah yang tergambar dari nilai median yang berbeda untuk ketiga Level Sekolah.

3. Ada perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa dilihat dari
Pengetahuan Awal Matematika yang tergambar dari nilai median yang berbeda untuk
ketiga kategori Pengetahuan Awal Matematika.

5. Rekomendasi

Hasil penelitian ini merekomendasikan perlunya merancang disain pembelajaran
yang dapat memfasilitasi berkembangnya kemampuan matematis khususnya kemampuan
pemecahan masalah. Pembelajaran yang dirancang hendaknya dapat meminimalisir
antara lain kesulitan siswa dalam aspek bahasa dan kesalahan dalam melakukan
generalisasi dan justifikasi, misalnya dengan teknik scaffolding yang tepat. Patut juga
dirancang suatu situasi pembelajaran yang dapat membangun kerjasama siswa dalam
kelompok, sehingga timbul diskusi aktif partisipatif. Tentu hal ini membutuhkan
kehadiran guru yang profesional, bahan ajar yang terstruktur dengan baik, situasi
lingkungan belajar yang kondusif dan intensitas waktu yang cukup.
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